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Abstrak  

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan telah menjadi bagian dari kehidupan umat manusia, dan telah 

menjadi faktor kunci dalam mengubah pendidikan. Oleh sebab itu, kemampuan untuk menciptakan dan 

mengembangkan pembelajaran inovatif untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran mandiri melalui bantuan 

teknologi kecerdasan buatan menjadi sebuah keniscayaan. Studi ini bertujuan untuk menggali informasi dan 

mengkaji secara kritis tentang teknologi kecerdasan buatan dalam pendidikan. Penelitian ini menggunakan 

studi pustaka dengan kajian teoretis untuk menggali informasi dari berbagai sumber literatur tentang 

teknologi kecerdasan buatan dalam pendidikan. Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan 

disimpulkan bahwa keberadaan teknologi kecerdasan buatan telah berkontribusi sebagai agen, platform, dan 

analitik dalam beragam konteks dalam disiplin ilmu dalam pendidikan. Namun demikian, para pendidik 

perlu mencari cara untuk memasukkan pertimbangan etis ke dalam desain dan implementasi pendidikan 

berbasis teknologi kecerdasan buatan dengan penuh perhatian dan tanggung jawab. Sebab, selain memberi 

kontribusi besar terhadap pendidikan, teknologi kecerdasan buatan dapat memberi masalah yang kompleks 

pada beberapa aspek etis yang memerlukan dialog berkelanjutan dan pengambilan keputusan yang tepat. 

Oleh sebab itu, perlu adanya pembinaan nilai etika dan moral secara berkelanjutan yang harus dilakukan di 

lingkungan akademik untuk memastikan teknologi kecerdasan buatan dimanfaatkan untuk tujuan etis dan 

bertanggung jawab.  

Kata Kunci: 
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Abstract  

The development of artificial intelligence technology has become a part of mankind's life, and has become a 

key factor in transforming education. Therefore, the ability to create and develop innovative learning to meet 

the needs of self-learning through the help of artificial intelligence technology becomes a necessity. This 

study aims to explore information and critically examine artificial intelligence technology in education. This 

research uses a literature study with theoretical studies to explore information from various literature sources 

on artificial intelligence technology in education. Based on the results of the literature review that has been 

conducted, it is concluded that the existence of artificial intelligence technology has contributed as an agent, 

platform, and analytics in various contexts in disciplines in education. However, educators need to find ways 

to incorporate ethical considerations into the design and implementation of artificial intelligence technology-

based education with care and responsibility. This is because, in addition to making a major contribution to 

education, AI technologies can pose complex ethical issues that require ongoing dialog and informed 

decision-making. Therefore, there is a need for continuous fostering of ethical and moral values that must be 

carried out in the academic environment to ensure that artificial intelligence technology is utilized for ethical 

and responsible purposes.  

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1463233263&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1482671945&1&&
mailto:iimsitikarimah@upi.edu
mailto:anihendriani@upi.edu
mailto:kusnadinajmi@upi.edu
mailto:goestmulyana@upi.edu
mailto:Panreppimustika@gmail.com


Iim Siti Karimah, Ani Hendriani, Panreppi Mustika Ningtyas, Uus Kusnadi, Agus Mulyana, Budi Hendrawan, 
Yoga Prima Putra, Yusuf Tri Herlambang| 194 

p- ISSN 2528-2921 e- ISSN 2548-8589 | 

Doi: https://doi.org/10.35568/naturalistic.v8i1.4702 

Keywords: 

Artificial Intelligence, Education, Artificial Intelligence 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Dunia telah berada dalam 

perkembangannya yang tak terbendung 

dengan keberadaan teknologi yang telah 

mencapai puncak evolusi, sehingga merubah 

gaya dan pola kehidupan masyarakat yang 

terdigitalisasi (Herlambang, 2018). Hal ini 

dipertegas dengan pendapat Southworth, dkk 

(2023) yang menyatakan bahwa masyarakat 

kita kini lebih terdigitalisasi dan 

terotomatisasi dibandingkan sebelumnya, 

oleh teknologi AI, sehingga kita harus 

memahami apa itu teknologi kecerdasan 

buatan (Artificial Intelegence), dan 

bagaimana cara kerjanya agar berhasil dalam 

paradigma digital baru ini. Para pendidik 

telah mengungkapkan kegembiraan dan 

kekhawatiran tentang masa depan (Bozkurt 

et al., 2023). Meskipun kecerdasan buatan 

(Artificial Intelegence) memiliki potensi 

untuk merevolusi cara belajar dan mengajar 

yang ada, namun demikian terdapat juga 

kekhawatiran mengenai implikasi teknologi 

ini terhadap nilai interaksi dan kreativitas 

manusia dalam pendidikan. Karena tidak 

sedikit orang berpendapat bahwa kurangnya 

interaksi manusia dapat mengakibatkan 

kurangnya empati (Lou et al., 2022). Dalam 

perspektif lain, Eaton (2023) berpendapat 

bahwa keberadaan teknologi kecerdasan 

buatan mampu meningkatkan kreativitas 

manusia dan bukan terancam oleh teknologi 

kecerdasan buatan. Artinya bahwa 

keberadaan teknologi kecerdasan buatan 

tidak menjadi penyebab terbunuhnya 

kemampuan manusia dalam membangun ide 

gagasan, melainkan mampu menjadi inspirasi 

dalam membangun ide gagasan lain yang 

bersifat konstruktif. Hal ini karena manusia 

memiliki kemampuan imajinasi, 

menginspirasi, dan mencipta sesuatu secara 

tidak terbatas dan tidak ada habisnya. 

Dewasa ini topik mengenai 

keberadaan teknologi kecerdasan buatan 

dalam pendidikan telah dipandang sebagai 

peluang untuk membangun pembelajaran 

yang dipersonalisasi, sistem bimbingan 

belajar yang cerdas, dan otomatisasi tugas-

tugas administratif, dan terdapat bukti yang 

menunjukkan bahwa teknologi kecerdasan 

buatan merupakan teknologi yang relevan 

untuk diintegrasikan dalam dunia 

pendidikan (Gaseviy et al., 2023; Bozkurt et 

al., 2023). Para pendidik menyadari perlunya 

mengikuti perkembangan terkini dalam 

teknologi kecerdasan buatan dan 

menyesuaikan praktik pengajaran yang 

relevan. Para pendidik juga mencari cara 

untuk memasukkan pertimbangan etis ke 

dalam desain dan implementasi pendidikan 

berbasis teknologi kecerdasan buatan dengan 

penuh perhatian dan tanggung jawab 

(Sabzalieva & Valentini, 2023; Salsabila, 

Nurnazhiifa, & Herlambang (2024). Hal ini 

didasarkan pada dampak teknologi 

kecerdasan buatan pada pendidikan 

merupakan masalah yang kompleks dan 

memiliki banyak aspek yang memerlukan 

dialog berkelanjutan dan pengambilan 

keputusan yang tepat.  

 

B. TINJAUAN TEORI 

Terdapat isu dunia tentang upaya 

meningkatkan kualitas hidup dan salah satu 

isu penting adalah peningkatan kualitas 

pendidikan (Voratitipong, et al., 2018; 

Herlambang, 2018). Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) telah menetapkan pendidikan 

sebagai salah satu tujuan tahun 2030 (Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan: SDGs). Salah 
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satu tujuan SDGs adalah tentang mendorong 

pendidikan yang setara dan mendorong 

pembelajaran seumur hidup bagi semua 

orang (Aroonsrimorakot & Vajaradul, 2016; 

Sachs, 2012; United Nations, 2015). Dalam 

dinamika perkembangan kehidupan, 

pendidikan telah mengalami perubahan 

secara signifikan dalam berbagai aspek dan 

dimensinya dan telah mempengaruhi seluruh 

kehidupan kita. Pendidikan tidak hanya 

sekadar terbatas dan berakhir di ruang kelas 

saja, namun juga berubah polanya menjadi 

“Belajar seumur hidup”. Dalam prakteknya 

pendidikan dapat dilaksanakan tak terbatas 

oleh dimensi ruang dan waktu, artinya proses 

pendidikan dapat dilakukan kapan saja, 

dimana saja dan dengan siapa saja. Paradigma 

pendidikan masa lalu telah tergantikan 

dengan teknologi baru seperti ponsel pintar, 

internet berkecepatan tinggi, dan sebagainya. 

Saat ini, masyarakat di seluruh dunia dapat 

belajar secara online tentang segala topik dan 

dapat mengakses informasi dari berbagai 

sumber di seluruh dunia. Selain itu, semua 

siswa dapat belajar kapan saja, di mana saja 

sesuai kenyamanan yang mereka harapkan, 

baik melalui ponsel, tablet, dan komputer dan 

perangkat mutakhir lainnya. Keberadaan 

teknologi telah menjadi bagian dari 

kehidupan kita, dan juga menjadi faktor 

kunci dalam mengubah pendidikan. Adopsi 

teknologi digital sebagai alat dalam proses 

belajar mengajar dilakukan melalui 

manajemen pembelajaran yang disesuaikan 

dengan perubahan situasi dunia dan fokus 

untuk mendorong masyarakat untuk mencari 

pengetahuan diri melalui media digital dan 

sosial. Akibatnya, masyarakat di era digital 

memiliki kemampuan untuk menciptakan 

dan mengembangkan pembelajaran inovatif 

untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran 

mandiri melalui bantuan teknologi 

kecerdasan buatan. 

Berkaitan dengan hal di atas, 

teknologi memainkan peran penting dalam 

mengubah dunia. Tidak hanya gaya hidup 

manusia saja, namun juga termasuk dalam 

respon terhadap permintaan konsumen 

terhadap dunia usaha dan peningkatan 

efisiensi pelayanan publik dan sektor 

pemerintahan (Institute for Innovative 

Learning, 2020), khususnya mengambil 

peran dalam dunia pendidikan. Teknologi 

dapat membantu untuk meningkatkan 

potensi pendidikan khususnya kecerdasan 

buatan (Yahya, Azizah & Herlambang, 

2024). Sejalan dengan itu, Mambu et al., 

(2023) berpendapat bahwa pemanfaatan 

kecerdasan buatan membantu pendidik 

menghadapi tantangan era digital dengan 

lebih efektif.  

Selain itu, para ahli memperkirakan 

bahwa kecerdasan buatan akan semakin 

banyak diadopsi dalam pembelajaran di masa 

depan (Dziuban et al., 2018; Floridi, 2014; 

Norberg, 2017; Ernst, Schröter, & Sudmann, 

2019; Foltynek, 2023). Balfour (2013) juga 

memperkirakan bahwa aplikasi kecerdasan 

buatan ini akan membantu guru 

menggunakan waktu dan sumber daya 

mereka secara lebih efisien dan bijaksana 

dengan mengurangi tugas yang berulang atau 

berulang (Zydney et al., 2019; Nurazizah, 

Ulfiah, & Herlambang, 2024). Hwang dkk, 

(2015) menekankan pentingnya peran 

kecerdasan buatan dalam pembelajaran 

sebagai isu penelitian potensial untuk 

membuat pembelajaran menjadi lebih efektif.  

Kecerdasan buatan merupakan 

platform yang terintegrasi dengan teknologi 

untuk mendukung pembelajaran mandiri 

siswa selama pembuatan pelajaran otomatis 

(Yang et al., 2013), bimbingan belajar cerdas 

(Phillips et al., 2020), panduan multimedia 

tentang seni modern (Chatzara dkk., 2019), 

dan ChatGPT (Sanchez-Ruiz, 2023). Namun 

demikian, keberadaan teknologi 
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kecerdasan buatan tidak menggantikan 

guru, melainkan sebagai kombinasi antara 

otomatisasi dan peran guru. Karena 

pembelajaran bukanlah menulis kode atau 

sistem perintah seperti robot, melainkan 

adalah personalisasi yang disesuaikan 

dengan karakteristik atau potensi masing-

masing siswa. Setiap orang memiliki akses 

yang sama terhadap pembelajaran yang 

berkualitas, dan teknologi kecerdasan 

buatan akan sangat memajukan pendidikan 

yang sangat berguna bagi siswa dan guru 

itu sendiri. Selain itu, kecerdasan buatan 

membantu mengurangi waktu kerja guru 

dan membantu mengurangi kesalahan 

yang mungkin terjadi. 

 

C. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan studi 

pustaka, sebuah studi yang berkaitan dengan 

kajian teoretis dan beberapa referensi yang 

terikat dengan litertaur-literatur ilmiah 

(Sugiyono, 2018). Studi ini dilakukan untuk 

mengkaji peran teknologi kecerdasan buatan 

dalam pendidikan. Peneliti menggali 

informasi dari berbagai sumber literatur, 

khususnya pada artikel ilmiah tentang 

teknologi kecerdasan buatan (artificial 

intelegence). Data yang diperoleh dari 

beberapa sumber literatur tersebut, 

selanjutnya di analisis secara kritis dan 

divalidasi untuk menemukan korelasi dengan 

topik kajian.  

 

D. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Kecerdasan buatan (artificial 

intelegence) telah mendapatkan perhatian 

yang signifikan di bidang pendidikan, 

menawarkan kemungkinan-kemungkinan 

baru dan cara-cara kreatif untuk 

mempersonalisasikan dan pengalaman 

belajar mengajar yang interaktif yang 

mendorong perkembangan holistik (fisik, 

sosial, psikologis, akademik) individu. 

Meskipun banyak kekhawatiran yang muncul 

mengenai teknologi kecerdasan buatan yang 

menggantikan manusia dalam komunitas 

pendidikan, teknologi kecerdasan buatan 

telah diakui sebagai alat yang memungkinkan 

manusia bekerja secara efektif dan efisien 

guna meningkatkan produktivitas (Gate, 

2023).  

Teknologi kecerdasan buatan telah 

diterapkan di berbagai sektor pendidikan, 

termasuk dalam konteks pendidikan tinggi 

(Chu, et al., 2021; Gera & Chadha, 2021), 

kurikulum pendidikan (Crompton et al., 

2022), dan pendidikan guru (Celik et al., 

2022). Secara khusus, literatur menunjukkan 

bahwa salah satu kontribusi besar kecerdasan 

buatan dalam pendidikan adalah dilakukan 

pada e-learning (Tang dkk., 2021), 

pembelajaran campuran (Bergdahl dkk., 

2020), dan pembelajaran kolaboratif (Tan 

dkk., 2022). Selain itu kontribusi kecerdasan 

buatan lainnya adalah kemampuannya untuk 

menilai kinerja siswa secara individu 

(AlKhuzaey et al., 2021; González-Calatayud 

et al., 2021; Kurdi et al., 2020) dan 

memprediksi hasil pembelajaran siswa 

(Arizmendi et al., 2022), untuk pembelajaran 

yang dipersonalisasi (Bhutoria, 2022; Hashim 

et al., 2022), untuk memberikan bantuan 

praktis kepada guru dan instruktur dalam 

pembuatan pertanyaan otomatis (Lu et al., 

2021), sistem pengajuan pertanyaan (Hwang 

et al., 2020), modul kuis berbasis Moodle (Jia 

et al., 2012), dan tutorial menulis online untuk 

mengoreksi parafrase dan kutipan (Liu et al., 

2013). 

Berkaitan dengan hal di atas, Chen & 

Hwang (2020) menemukan bahwa perangkat 

lunak pendidikan dengan integrasi teknologi 

kecerdasan buatan sebagian besar 

dikembangkan untuk pembelajaran 

matematika dan bahasa. Tren ini juga 

didukung oleh tinjauan sistematis lainnya 
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mengenai yang telah mengidentifikasi bidang 

utama seperti pembelajaran bahasa (Du, 2021; 

Liang et al., 2021) dan pendidikan matematika 

(Mohamed et al., 2022; Hwang & Tu, 2021). 

Lebih lanjut, Hwang dan Tu (2021) juga 

melakukan analisis bibliometrik dengan 43 

artikel untuk mengidentifikasi tren teknologi 

kecerdasan buatan dalam pendidikan 

matematika. Mereka menyoroti bahwa 

teknologi kecerdasan buatan memiliki 

potensi besar untuk mendorong 

pembelajaran matematika siswa, terutama 

untuk mendiagnosis masalah pembelajaran, 

memberikan umpan balik instan, dan 

memberikan informasi untuk membantu 

guru meningkatkan desain pembelajaran. 

Dengan kata lain, teknologi kecerdasan 

buatan telah berkontribusi sebagai agen, 

platform, dan analitik dalam beragam 

konteks dalam disiplin ilmu yang berbeda. 

Dalam perspektif yang luas, Xu dan Ouyang 

(2021) mengkategorikan peran teknologi 

kecerdasan buatan sebagai (a) subjek baru, 

(b) mediator langsung, dan (c) asisten 

tambahan untuk mempengaruhi interaksi 

antara guru dan siswa, diri siswa, dan siswa 

dengan siswa lainnya. Sehingga dapat 

berkontribusi kepada siswa dalam 

penguasaan pembelajaran yang lebih dalam 

(Liu et al., 2013) 

Berdasarkan pandangan tersebut, 

para pendidik perlu mengeksplorasi 

perubahan paradigma pendidikan melalui 

pemanfaatan kecerdasan buatan sebagai 

potensi transformatif dalam memfasilitasi 

pengalaman pembelajaran yang menarik dan 

interaktif (Permana, Hazizah, & Herlambang, 

2024). Hal tersebut memungkinkan siswa 

untuk terlibat dalam percakapan alami tanpa 

takut dihakimi, memberikan bantuan dan 

umpan balik bagi siswa untuk menganalisis 

secara kritis guna meningkatkan pemahaman 

dan retensi pengetahuan mereka. Senada 

dengan itu, Atlas (2023) menyajikan panduan 

penggunaan teknologi kecerdasan buatan, 

khususnya ChatGPT dalam pendidikan tinggi 

dan pengembangan profesional. Lebih 

lanjuat, Halawe (2023) menunjukkan 

kapasitas ChatGPT untuk melibatkan pelajar 

dalam percakapan yang responsif dan 

dinamis. Teknologi kecerdasan buatan dapat 

membantu menciptakan materi pendidikan 

yang beragam, inklusif, dan mencerminkan 

latar belakang sosial dan budaya siswa. 

Dengan memasukkan konten yang mewakili 

berbagai perspektif dan budaya mampu 

memupuk rasa memiliki dan meningkatkan 

keterlibatan dengan membuat materi 

pembelajaran relevan dan bermakna 

(Hockings, 2010). Teknologi kecerdasan 

buatan juga dapat digunakan untuk 

menciptakan bentuk penilaian baru yang 

mengharuskan siswa menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka 

dalam konteks dunia nyata, sehingga 

mempersiapkan mereka untuk menjadi 

produktif di dunia kerja dan meningkatkan 

kesejahteraan mental mereka (Hunt et al., 

2018). Misalnya, teknologi kecerdasan buatan 

dapat digunakan untuk membuat penilaian 

yang mengharuskan siswa merancang 

sesuatu yang baru atau memecahkan masalah 

yang merupakan keterampilan penting yang 

dibutuhkan individu untuk bertahan dan 

sukses di dunia kerja. Penelitian yang 

dilakukan oleh Crawford dkk. (2023) 

membahas pertimbangan etis yang terkait 

dengan teknologi kecerdasan buatan 

generatif dalam pendidikan. Mereka 

berpendapat bahwa ketika para pendidik 

mengintegrasikan teknologi teknologi 

kecerdasan buatan ke dalam lingkungan 

pembelajaran, kepemimpinan etis menjadi 

hal yang terpenting. Mereka menekankan 

perlunya penerapan yang bertanggung jawab, 

penilaian karakter, dan proses pengambilan 

keputusan yang etis untuk memastikan 

penggunaan teknologi kecerdasan buatan 
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yang etis dan bertanggung jawab dalam 

konteks pendidikan. Selain itu, Harari (2023) 

memberikan perspektif yang lebih luas 

mengenai implikasi sosial dari teknologi 

kecerdasan buatan dan dampaknya terhadap 

pendidikan. Meskipun tidak secara khusus 

berfokus pada teknologi kecerdasan buatan, 

karya Harari menyoroti perlunya mengkaji 

secara kritis dimensi etika integrasi teknologi 

kecerdasan buatan dan implikasinya 

terhadap sistem operasi pendidikan dan 

peradaban manusia secara keseluruhan. 

Artinya, teknologi kecerdasan buatan 

memiliki dampak besar pada pendidikan, 

sehingga pemanfaatan teknologi kecerdasan 

buatan perlu dipandang secara bijaksana dan 

penuh tanggung jawab. Oleh sebab itu, perlu 

adaya upaya dalam membangun lierasi 

kecerdasan buatan. Literasi kecerdasan 

buatan mengacu pada kemampuan individu 

untuk memahami dan menilai secara kritis 

penggunaan teknologi berbasis kecerdasan 

buatan (Long & Magerko, 2020). 

 

E. SIMPULAN 

Para pendidik perlu menyadari 

perkembangan terkini dalam teknologi 

kecerdasan buatan dan menyesuaikan praktik 

pengajaran yang relevan. Artinya bahwa para 

pendidik perlu mengeksplorasi perubahan 

paradigma pendidikan melalui pemanfaatan 

kecerdasan buatan sebagai potensi 

transformatif dalam memfasilitasi 

pengalaman pembelajaran yang menarik dan 

interaktif. Hal tersebut didasarkan pada fakta 

ilmiah bahwa keberadaan teknologi 

kecerdasan buatan telah berkontribusi 

sebagai agen, platform, dan analitik dalam 

beragam konteks dalam disiplin ilmu dalam 

pendidikan. Namun demikian, para pendidik 

perlu mencari cara untuk memasukkan 

pertimbangan etis ke dalam desain dan 

implementasi pendidikan berbasis teknologi 

kecerdasan buatan dengan penuh perhatian 

dan tanggung jawab. Sebab, selain memberi 

kontribusi besar terhadap pendidikan, 

teknologi kecerdasan buatan dapat memberi 

masalah yang kompleks pada beberapa aspek 

etis yang memerlukan dialog berkelanjutan 

dan pengambilan keputusan yang tepat. Oleh 

sebab itu, perlu adanya pembinaan nilai etika 

dan moral secara berkelanjutan yang harus 

dilakukan di lingkungan akademik untuk 

memastikan teknologi kecerdasan buatan 

dimanfaatkan untuk tujuan etis dan 

bertanggung jawab. Diperlukan lebih banyak 

studi analitis & praktis yang menyajikan 

pendekatan pedagogi yang memanfaatkan 

teknologi kecerdasan buatan untuk 

membantu guru memadukan beragam 

aktivitas pembelajaran dan menyesuaikan 

aktivitas individu. 
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